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ABSTRACT 

Village development is one way to improve the standard of living of the village community, one of 

which is by developing the potential of the village. The research method used is the SWOT method 

which sees from the point of view of internal factors (strengths and weaknesses) and external factors 

(opportunities and threats). The results of the research obtained by the researchers, namely 

Mojodoyong Village, have the potential of a village that can be used as a tourist destination, So 

that researchers have strategies to develop village potential, such as (1) Optimizing the mapped 

tourist destination sector by developing tourist destination infrastructure, (2) Starting to open 

investment channels for investors in the private or private sector to support the efforts to develop 

a potential tourism sector by the village government, (3) providing characteristics that are easy 

for the public to remember for tourist destinations in the village,  (4) establish pokdarwis to assist 

the village government in socializing and implementing all elements related to the development of 

village potential leading to tourism activities in Mojodoyong Village, (5) Conducting routine 

training and socialization related to managing tourist destinations in Mojodoyong Village. The 

conclusion of the study is that as an effort to pioneer a tourist village, it is concluded that the 

potential of villages that have the opportunity as tourist attractions are botok reservoirs, rubber 

plantations or rubber mats, the natural beauty of Mojodoyong Village, horticultural plant centers 

and vineyards that the people of Mojodoyong Village have started, and fun rafting and outbound 

tourism which was started by the village government, the priority direction of developing tourist 

destinations in Mojodoyong Village itself leads to educational tourism. 
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ABSTRAK 

Pembangunan desa merupakan salah satu cara untuk menaikan taraf hidup masyarakat desa, salah satunya 

dengan cara pengembangan potensi desa. Metode penelitian yang digunakan dengan menggunakan Metode 

SWOT yang melihat dari sudut pandang faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 

(peluang dan ancaman). Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti yaitu Desa Mojodoyong memiliki 

potensi desa yang dapat dijadikan destinasi wisata peneliti memiliki strategi untuk mengembangkan potensi 

desa, seperti (1) Mengoptimalkan sektor destinasi wisata yang sudah dipetakan dengan melakukan 

pembangunan infrastruktur destinasi wisata, (2) Mulai membuka jalur investasi untuk para investor di 

sektor private atau swasta untuk menunjang pengupayaan pembangunan sektor wisata yang potensial oleh 

pemerintah desa, (3) memberikan ciri khas yang mudah diingat masyarakat akan destinasi wisata yang ada 

di Desa, (4) membentuk pokdarwis untuk membantu pemerintah desa dalam melakukan sosialisasi dan 

melaksanakan segala unsur terkait pengembangan potensi desa yang mengarah kepada kegiatan 

kepariwisataan di Desa Mojodoyong, (5) Melakukan pelatihan dan sosialisasi rutin terkait mengelola 

destinasi wisata di Desa Mojodoyong. Kesimpulan pada penelitian yaitu sebagai upaya merintis desa wisata 

maka disimpulkan potensi desa yang berpeluang sebagai tempat wisata yaitu waduk botok, perkebunan 

karet atau alas karet, keindahan alam yang dimiliki Desa Mojodoyong, sentra tanaman hortikultura dan 

kebun anggur yang mulai dirintis oleh masyarakat Desa Mojodoyong, serta wisata fun rafting dan outbound 
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yang mulai pembangunannya oleh pemerintah desa, prioritas arah pengembangan destinasi wisata di Desa 

Mojodoyong sendiri mengarah pada wisata edukasi.  

Kata Kunci: Pengembangan Potensi Desa; Strategi; SWOT 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan merupakan salah satu indikator yang memberikan ruang bagi masyarakat 

untuk berpartisipasi untuk menaikan taraf hidupnya secara mandiri. Pada dasarnya pembangunan 

tidak hanya dilakukan di daerah perkotaan saja (sentralisasi) namun juga dilakukan secara merata 

hingga ke desa-desa (desentralisasi) (Larasati et al., 2021). Untuk melaksanakan pembangunan 

sendiri perlu adanya proses dan tidak dapat dilakukan secara instan, pembangunan desa dapat 

dilakukan dengan melakukan pengembangan potensi desa. Seperti yang tercantum pada dasar 

kebijakan yang tertera pada UU No. 6 tahun 2014, yang menjelaskan bahwa kepala desa diberikan 

kewenangan untuk melakukan pengembangan potensi desa yang ada, hal ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan potensi desa untuk lebih inovatif dan selalu bersinergi untuk mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, dalam mengembangkan potensi desa perlu melibatkan 

masyarakat desa, karena sebagai kunci kepercayaan publik (masyarakat desa) terkait program 

pembangunan yang dijalankan, sehingga pembangunan terlaksana secara efektif dan efisien, hal 

ini tertuang pada Permendagri No. 114 Tahun 2014.  

 Upaya pengembangan potensi desa salah satunya dilaksanakan di Kabupaten 

Sragen, salah satu desa yang berpotensi untuk dikembangkan potensi nya yaitu Desa Mojodoyong 

yang berada di Kecamatan Kedawung. Desa Mojodoyong sendiri masuk ke dalam desa berstatus 

maju berdasarkan IDM Provinsi Jawa Tengah (dispermadesdukcapil prov. jateng, n.d.). Potensi 

yang dimiliki oleh Desa Mojodoyong sangat banyak seperti secara geografis yang mana desa ini 

dekat dengan Gunung Lawu sehingga memiliki tanah yang subur dengan aliran air yang memadai 

karena adanya waduk di bawah naungan BBWS air yang melimpah ini sangat berguna dalam 

pengairan pertanian yang dimiliki masyarakat desa, selain itu waduk di Desa Mojodoyong juga 

bisa dijadikan sebagai objek wisata. Hasil panen yang dimiliki oleh desa berupa padi, jagung, 

bawang merah, hingga buah-buahan seperti anggur dan tanaman holtikultura. Selain, 

mengembangkan pertaniannya juga harus mengembangkan hasil pertanian yang mengarah pada 

distribusi hasil pertanian selain itu sektor pertanian juga dapat dijadikan sebagai sarana edukasi 

untuk masyarakat diluar desa Mojodoyong, dengan hal tersebut maka dapat memberikan sebuah 
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produksi pertanian lokal hasil pertanian desa, yang mana produksi tersebut bisa didistribusikan 

atau dipasarkan bukan hanya di dalam desa saja namun juga di luar wilayah desa Mojodoyong.  

Selain hasil pertanian yang dapat dikembangkan sektor unggukan yang di miliki desa 

berupa Perkebunan Karet yang bekerja sama dengan PTPN IX (Persero milik BUMN) perkebunan 

karet milik PTPN IX (Persero) milik BUMN pun dapat menjadi sarana pengembangan potensi 

desa, sebab sebagian besar petani karet perkebunan merupakan masyarakat Desa Mojodoyong 

yang dapat diberdayakan bukan hanya sebagai petani karet saja. Namun, juga dapat bekerja sama 

dengan PTPN IX untuk menjadikan objek tersebut sebagai sarana wisata edukasi, selain itu ada 

pula wisata fun rafting dan outbound, perkebunan tanaman hortikultura dan kebun anggur. Namun, 

potensi yang ada di Desa Mojodoyong belum dapat terkelola dengan baik sehingga tidak 

berkembang dengan baik. Bilamana potensi sektor unggulan desa Mojodoyong dikelola dengan 

baik maka akan menghasilkan sebuah rintisan desa wisata berbasis wisata edukasi. Perlu adanya 

strategi yang tepat guna melakukan pengembangan potensi desa yang nantinya akan menjadi 

upaya membuat potensi tersebut menjadi desa wisata serta adanya keterlibatan dan pengelolaan 

desa wisata oleh desa itu sendiri agar upaya rintisan desa wisata ini dapat berkembang. Penelitian 

ini lebih menekankan pada strategi pengembangan potensi Desa Mojodoyong yang melibatkan 

mulai dari kekuatan, kelemahan, peluang, serta tantangan yang ada di Desa Mojodoyong. Sehingga 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi yang tepat bagi 

pengembangan potensi sebagai upaya merintis desa wisata di Desa Mojodoyong.  

 

PEMBAHASAN 

Kabupaten Sragen membuat Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) 2005-

2025 dengan visi “Terwujudnya masyarakat Sragen sejahtera, mandiri, maju, dan berbudaya 

dengan bertumpu pada keunggulan PERTIWI (Pertanian, Industri, dan Pariwisata) dan sikap 

mental Kewirausahaan”. Untuk mencapai visi yang berkaitan dengan pengembangan potensi desa 

yang ada maka ditetapkan misi seperti memperkuat ekonomi berbasis keunggulan Pertiwi 

(Pertanian, Industri, Pariwisata), sekaligus mewujudkan masyarakat yang sejahtera, maju, dan 

mandiri. (Bappeda Kabupaten Sragen, n.d.). 

Salah satu desa berstatus maju adalah Desa Mojodoyong, yang mana mendapatkan ranking 

ke 508 Se-Provinsi Jawa Tengah dan berstatus menjadi Desa Maju. Desa Mojodoyong diartikan 

sebagai desa maju sebab desa ini memiliki indeks ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan 
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ketahanan lingkungan/ekologi yang sangat baik, dengan total nilai IDM 0.784. Namun, jika dilihat 

dari tahun 2019, nilai IDM (Indeks Desa Membangun) Desa Mojodoyong mengalami penurunan 

sebesar 0.0165. (Dispermendukcapil Provinsi Jawa Tengah, n.d.). Untuk menaikan IDM, Desa 

Mojodoyong perlu adanya pengembangan desa, terutama dalam mengembangkan potensi 

desannya.  

Desa Mojodoyong merupakan salah satu desa yang memiliki potensi desa yang dapat 

dikembangkan, menurut wawancara yang peneliti lakukan bersama sekretaris Desa Mojodoyong, 

bahwa desa ini memiliki luas wilayah sebesar 521.4809 Ha. 

“Wilayah desa Mojodoyong secara geografis berlokasi di dekat 

dengan Gunung Lawu yang mana merupakan wilayah yang subur tanahnya 

sehingga bila melakukan aktivitas pertanian akan sangat mendukung disini” 

Sumber: Wawancara sekretaris desa Pak Ngadimin, 18 April 2022.  

Berkaitan dengan tujuan penelitian, peneliti menjabarkan hasil lapangan dengan menyusun 

beberapa indikator sesuai dengan analisa SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunity, dan 

Threats), adapun hasil lapangan yang peneliti temukan sebagai berikut:   

1) Kekuatan (Strenghts)  

Jika dilihat melalui faktor internal kekuatan yang dimiliki oleh Desa Mojodoyong, dapat 

terbagi menjadi 2 (dua) yaitu segi potensi destinasi wisata alam yang dimiliki, maupun segi 

sumber daya manusia. 

Kekuatan Sumber daya Alam pada destinasi wisata terdiri dari (1) Wisata Wduk Botok, wisata 

ini dibawah naungan BBWS (Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo) yang mana nantinya 

bekerja sama dengan desa untuk pengembangan wisata yang berhubungan dengan wisata air, 

Waduk Botok sendiri sudah melakukan renovasi di berbagai bagian, renovasi ini dilakukan untuk 

memberikan spot yang menarik wisatawan untuk mengunjungi, seperti memberikan beberapa 

spot foto di pinggir Waduk Botok. (2) Wisata Fun Rafting and Outbound, objek wisata ini menjadi 

objek prioritas desa, karena yang mengelola adalah pihak desa. Namun terkendala dengan musim 

yang tidak menentu di Desa Mojodoyong, menurut hasil wawancara peneliti dengan sekertaris 

desa menjelaskan bahwa bila di daerah Bendungan Gondang sudah beroperasi sepenuhnya, maka 

perihal masalah air tidak akan lagi menjadi hambatan. (3) Sektor Produksi Pupuk Unggulan 

(Kasching), Sektor produksi unggulan yang dimiliki oleh Desa Mojodoyong yaitu Pupuk Organik 

Kasching, produk ini adalah pupuk organik yang diproduksi oleh masyarakat desa Mojodoyong 
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selama kurang lebih sudah 15 tahun. Pupuk organik tersebut berasal dari kotoran sapi yang 

dimakan oleh cacing, kotoran yang dihasilkan oleh cacing ini lah yang terbentuk menjadi pupuk 

organik. 

Produksi pupuk organik ini berada di Dukuh Tegalrejo RT 02 dan Dukuh Sidorejo RT 06, yang 

mengelola produksi ini adalah Pak Tarmin dan Pak Win yang merupakan salah satu petani 

unggulan Desa Mojodoyong yang sering menjadi petani unggulan pula untuk Dinas Pertanian 

Kabupaten Sragen. Adanya kendala tersebut maka pemasaran produk Kasching masih dilakukan 

secara lokal yaitu di Kabupaten Sragen. Sebab, lokasi desa Mojodoyong yang bersinggungan 

langsung dengan Kabupaten Karanganyar membuat pemasaran produk pupuk kasching menjadi 

terbatas dan sulit mendapatkan izin edar. Sehingga perlu adanya optimalisasi keterlibatan 

pemerintah desa dengan pihak produsen Pupuk Kasching, seperti membantu dalam melakukan 

pemasaran dengan diawali membantu membuat izin edar dengan Dinas Pertanian. Namun, Adanya 

produk Kasching ini masuk pada kriteria dari desa wisata Muliawan (2008) dalam (Atmoko, 2021) 

yaitu memiliki keunikan pada potensi daya Tarik wisata yang khas di Desa Mojodoyong dan 

adanya dukungan inisiatif masyarakat dalam pengembangan desa pada kegiatan kepariwisataan 

(sebagai desa wisata). (4) Wisata Kebun Anggur dan Pembibitan Tanaman Hortikultura. Adanya 

wisata pembibitan Hortikultura di Desa Mojodoyong juga menjadi daya tarik sendiri, lokasi 

pembibitan Hortikultura terdapat di Dukuh Cungul RT.20, tanaman yang ditanam sebagian besar 

yaitu buah-buahan seperti alpukat, kelengkeng, anggur, jambu, dan sirsak putih.  Sebagian besar 

masyarakat di Dukuh Cungul menjual pembibitan tanaman hortikultura. Jika dilihat melalui 

pernyataan Pak Didik dan Sekretaris Desa pada sesi wawancara, maka sudah masuk pada 

klasifikasi desa wisata rintisan menurut (Asidewi, 2021) yaitu adanya inisiatif warga lokal dan 

adanya aksi nyata masyarakat dalam mengembangkan potensi desa, namun secara kelembagaan 

desa wisata, hal tersebut masih sangat kurang, seperti kelembagaan desa wisata yang belum ada, 

sehingga indikator pengenalan lembaga masih belum dapat dijalankan serta tupoksi pengurus 

lembaga yang belum dapat dijabarkan. Jika pemerintah desa melakukan koordinasi dengan baik 

terkait destinasi wisata kebun anggur dan tanaman hortikultura maka akan menjadi peluang yang 

besar dan daya tarik sendiri terkait wisata hortikultura. (5) Keindahan alam khas Pedesaan 

Mojodoyong, menjadi daya tarik sendiri untuk wisatawan. Keeksotisan panorama alam di desa 

dapat dinikmati wisatawan yang berkunjung di Desa Mojodoyong selain itu, letak desa yang 
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berada di bawah Gunung Lawu ini membuat kesejukan tersendiri dan kenyamanan bagi wisatawan 

yang datang ke Desa Mojodoyong.  

Bukan hanya kekuatan dari segi fisik (alam) namun juga secara sumber daya manusia. Peneliti 

menemukan fakta pada wawancara yang dilakukan bersama Lurah Desa Mojodoyong, bahwa 

sumber daya manusia yang dimiliki desa mojodoyong sudah memiliki kapasitas masing-masing 

dalam mengelola lahannya dan mumpuni di bidangnya, selain itu masyarakat desa Mojodoyong 

sendiri sudah memiliki kepedulian dan kesadaran akan potensi desa yang mereka miliki, Pertanian 

unggulan yang ada di Desa Mojodoyong yaitu kacang-kacangan, cabai, padi, dan jagung. Secara 

kapasitas sumber daya manusia di Desa Mojodoyong pada bidang pertanian cukup mumpuni.  

“Persentase pekerjaan masyarakat desa adalah sebagai petani, berangkat 

dari itu secara otomatis dibidang pertanian masyarakat desa sudah menguasai 

dan tinggal di tahap pengembangan skill”. (Sumber: Wawancara dengan 

Sekretaris desa, Pak Ngadimin, pada tanggal 18 April 2022).  

Pemerintah desa sudah berupaya sejak 2021 untuk mengikuti kemauan masyarakat desa, 

khususnya di bidang pertanian seperti memberikan fasilitas pertanian seperti membelikan 

pembibitan dan melakukan kerja sama sektoral dengan Dinas Pertanian Kabupaten Sragen melalui 

PPL (Petugas Penyuluh Lapangan di Bidang pertanian) yang ditunjuk oleh desa. Selain itu, 

pemerintah desa dengan masyarakat juga membuat berbagai kelompok tani, diantaranya yaitu:  

1) Taruna Tani atau Remaja Tani 

2) Kelompok Tani Sri Rejeki 

3) Kelompok Tani Barokah 

4) Kelompok Tani Hutan 

5) Kelompok Tani Wanita  

6) GAPOKTAN Sri Mojoagung (Gabungan Kelompok Tani).  

 

2) Kelemahan (Weaknesses)  

 Kelemahan yang ada pada Desa Mojodoyong yaitu anggaran desa yang teralihkan pada 

masa covid 19, yang mana membuat pergerakan desa kurang leluasa dalam pengembangan potensi 

desa, serta alokasi anggaran desa teralihkan dengan adanya covid-19 sebesar 60% anggaran desa 

dialokasikan ke penanganan covid-19. Hal tersebut di ungkapkan oleh sekertaris desa, Pak 

Ngadimin. Pada sesi wawancara tanggal 18 April 2022. 
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Desa Mojodoyong sendiri sebetulnya sudah memiliki BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) 

namun, kegiatan dalam pengelolaan dana belum baik khususnya terkait pengembangan potensi 

desa, Pemerintah desa sendiri setiap tahunnya sudah menganggarkan dana untuk anggaran 

pengembangan potensi desa khususnya ranah anak usaha dan diserahkan kepada BUMDES, sebab 

untuk pengelolaan anggaran BUMDES, Pemerintah desa tidak boleh terlibat karena adanya 

perubahan regulasi dari pusat dan hal tersebut tertuang pada Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2015 

Tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa pada 

Bab 3 Pasal 9 bahwa bahwa kepengurusan BUMDES terpisah dari organisasi pemerintahan desa. 

Pertanian di Desa Mojodoyong selain sebagai kekuatan, pertanian ini juga dapat menjadi 

kelemahan, sebab pertanian di Desa Mojodoyong termasuk pertanian tadah hujan, yang mana 

pertanian ini termasuk pada pertanian yang bergantung pada musim. Masyarakat di desa 

Mojodoyong sendiri sebetulnya sudah sadar akan potensi yang dimiliki desa, namun action dari 

masyarakat desa masih kurang serta sulitnya mengarahkan masyarakat desa untuk 

mengembangkan potensi desa secara modern masih terbilang sulit, hal tersebut berkaitan dengan 

sulitnya mengubah pola pikir masyarakat desa untuk melangkah maju sehingga hal tersebut 

menyebabkan belum terbentuknya POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata).  

 

3) Peluang (Opportunities) 

Wilayah Desa Mojodoyong diuntungkan dengan adanya hamparan perkebunan milik PTPN IX 

(PT Perkebunan Nusantara IX), sebuah badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di 

bidang perkebunan, di wilayah Desa Mojodoyong sebagian besar perkebunan yang dimiliki oleh 

PTPN IX adalah perkebunan karet. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 

18 April 2022 bersama sekretaris desa Mojodoyong menghasilkan temuan bahwa perkebunan 

karet atau biasa disebut dengan alas karet merupakan salah satu objek potensi wisata yang dapat 

dikembangkan oleh Desa Mojodoyong yang nantinya juga akan bekerja sama dengan PTPN IX 

Nusantara.  

Pihak pemerintah desa Mojodoyong sudah melakukan kerja sama dan hampir terlaksana 

dengan adanya tanda tangan MoU dan sudah terjadi penawaran antara Desa Mojodoyong dengan 

PTPN IX Nusantara terkait potensi wisata yang akan dikembangkan. Nantinya potensi wisata yang 

akan dikembangkan seperti wisata edukasi seperti panen getah karet hingga mengolah getah karet 
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di pabriknya, sebab pabrik milik PTPN IX Nusantara juga berada di kawasan Desa Mojodoyong, 

sehingga dengan begitu akan menimbulkan simbiosis mutualisme antara Desa Mojodoyong dan 

PTPN IX Nusantara khususnya Perkebunan karet, dengan adanya perkebunan karet dan pabrik 

karet milik PTPN IX Nusantara juga memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat desa di 

Mojodoyong, ketika dibukanya wisata edukasi, masyarakat desa Mojodoyong akan dipekerjakan 

di kawasan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Visi Misi PTPN IX yaitu menjadi perusahaan 

agribisnis yang berdaya saing tinggi dan tumbuh berkembang bersama mitra dan dengan misi 

mengembangkan sinergi mitra usaha yang strategis dan masyarakat lingkungan usaha untuk 

mewujudkan kesejahteraan bersama (PTPN IX, 2017). Simbiosis mutualisme yang terjalin 

tersebut maka akan menimbulkan terjadinya timbal balik di masyarakat setempat walaupun masih 

dalam skala yang kecil serta akan memberikan keuntungan tersendiri bagi masyarakat Desa 

Mojodoyong. Hal tersebut sejalan dengan prinsip pengelolaan pengembangan desa wisata menurut 

Muliawan (2008) dalam (Atmoko, 2021). Secara demografi Desa Mojodoyong berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Karanganyar dan dapat dikatakan bahwa Desa Mojodoyong adalah 

centre dari desa-desa yang ada di Kecamatan Kedawung dan mudah dilirik oleh wisatawan. Selain 

bekerja sama dengan PTPN IX Desa Mojodoyong juga melakukan kerjasama lintas sektoral 

bersama BBWS BBWS (Balai Besar Wilayah Bengawan Solo), Dinas Pertanian Kabupaten 

Sragen, Dinas PUPR, dan PTPN IX.  

Pengembangan Potensi Desa di Mojodoyong diperkuat dengan adanya kebijakan yang diatur 

oleh pemerintah, Kebijakan yang tertuang pada Permendagri No. 114 Tahun 2014 secara jelas 

menjelaskan tentang pedoman pembangunan desa, pada peraturan itu pula dijelaskan pada Pasal 2 

bahwa pembangunan desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dengan melibatkan seluruh 

masyarakat Desa dengan semangat gotong royong, sebab partisipasi masyarakat merupakan 

indikator penting dalam pembangunan suatu desa, karena masyarakat desa yang mengerti kondisi 

yang ada di dalam desa tersebut. Adapun dasar kebijakan yang tertera pada UU No. 6 Tahun 2014, 

menjelaskan bahwa bahwa kepala desa diberikan kewenangan untuk melakukan pengembangan 

potensi desa yang ada, hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan potensi desa untuk lebih 

inovatif dan selalu bersinergi untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, 

sehingga terciptanya perputaran keuangan yang ada di desa tersebut yang digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan pokok masyarakat desa, sebab kebutuhan dasar dan 

pokok di setiap desa berbeda-beda.  
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4) Ancaman (Threats)  

Kesamaan dengan desa-desa lain di kecamatan kedawung ini ada 10 desa, potensi desa yang 

ada pun sebetulnya mirip dan sama. Desa Mojodoyong memiliki lahan karet yang bekerja sama 

dengan PTPN IX di desa lainnya pun juga ada seperti desa Bedungan, Desa Kedawung, Desa 

Mojokerto juga memiliki potensi tersebut, di ranah pertanian ada kesamaan dengan Desa 

Wonorejo, Desa Jenggrik, Desa Pengkok, dan Desa Karangpelem. Perbedaan signifikan yang 

dimiliki tidak ada. Karena letak geografisnya yang sama.  

Pesaing di Desa lain seperti di sebelah timur ada Desa botok dan Desa Kutho (masuk 

Kabupaten Karanganyar, di barat ada Desa Jenggrik dan Desa Karangpelem, dan di utara ada Desa 

Mojokerto. Desa-desa tersebut yang terdekat dengan Desa Mojodoyong, sampai saat ini desa-desa 

tersebut belum ada action di Desa Wisata.   

 

Pembahasan  

Selaras dengan permasalahan yang peneliti angkat yaitu tentang bagaimanakah 

menentukan strategi bagi pengembangan potensi desa di Desa Mojodoyong untuk merintis 

desa wisata. Maka peneliti menggunakan metode analisa SWOT (Strenghts, Weaknesses, 

Opportunity, dan Threats) untuk menjabarkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi desa 

Mojodoyong baik faktor internal dan eksternal, sehingga dapat menemukan strategi yang tepat 

untuk pengembangan potensi desa guna merintis desa wisata di Desa Mojodoyong.  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti jabarkan, maka adapun analisa SWOT 

sebagai berikut:  
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1) Memiliki sektor pertanian dan perkebunan yang unggul 1) POKDARWIS di Desa Mojodoyong belum terbentuk 

2) Memiliki tanah yang subur 2)  Belum ada kerja sama dengan pihak swasta 

3) Memiliki produk unggulan berupa pupuk kandang

organik (kasching) 

3) Masyarakat desa kurang action dalam melakukan

pengembangan potensi desa 

4) Pemerintah desa sudah melakukan berbagai pemetaan

lokasi terkait destinasi wisata di Desa Mojodoyong

destinasi wisata yang dipetakan tersebut meliputi

perkebunan atau alas karet, waduk botok, perkebunan

hortikultura dan kebun anggur, wisata kali fun rafting dan 

outbound , wisata alam pertanian, serta wisata kuliner. 

4) BUMDES belum melakukan pengelolaan anggaran terkait 

potensi desa 

5) Memiliki kelompok tani yang mengelola pertanian 

5) Sulitnya mengubah pola pikir masyarakat desa dan sulit

memberikan edukasi kepada masyarakat desa terkait

perubahan yang ada 

6) Sumber air yang memadai
6) Desa belum memiliki website sebagai sarana informasi

secara online 

7) Masyarakat desa sudah sadar akan potensi desa yang

mereka miliki 

7) Pertanian di Desa Mojodoyong termasuk pertanian yang

bergantung pada musim dan termasuk pada pertanian tadah

hujan.

8) Masyarakat desa sudah dapat mengelola lahan dengan

baik 

8) Anggaran desa untuk pengembangan potensi desa

teralihkan dengan adanya covid-19 

PELUANG (O) STRATEGI SO STRATEGI WO

1) Desa Mojodoyong 

diuntungkan dengan adanya 

perkebunan karet dan pabrik 

karet milik PTPN IX BUMN.

S1O1 : Melakukan kerja sama dengan pihak PTPN IX

untuk membuka wisata edukasi khususnya berbasis

perkebunan diawali dengan objek perkebunan karet atau

alas karet dan wisata edukasi pengolahan hasil karet di

pabrik PTPN IX yang bertempat di Desa Mojodoyong.

W1W4W8O4 : Mulai menggerakan BUMDES untuk

mengelola pendanaan yang didapat dari desa untuk

pengembangan potensi desa, sehingga dengan adanya

pengelolaan dana yang baik dapat pula memunculkan

Pokdarwis untuk wisata di Desa Mojodoyong.

2) Secara demografi 

diuntungkan karena berbatasan 

langsung dengan Kabupaten 

Karanganyar dan menjadi jalan 

utama lintas provinsi.

S2S5S7O3 : Mengoptimalkan lahan pertanian yang subur

dengan dengan cara mengidentifikasi tanaman apa saja yang 

sekiranya dapat tumbuh dengan baik di Desa Mojodoyong

dan dapat dijadikan produk khas Desa Mojodoyong, selain

itu membangun kerja sama dengan pihak Dinas Pertanian

untuk melakukan pelatihan secara rutin untuk kelompok tani 

Desa Mojodoyong. 

W3W5O1O2 : Memperbaiki pola pikir sebagian besar

masyarakat Desa Mojodoyong dalam ranah pengembangan

potensi desa, salah satunya yaitu terkait potensi wisata yang

ada di perkebunan karet, dengan cara seperti melibatkan

beberapa masyarakat dalam ranah kerja sama antara Desa

Mojodoyong dengan PTPN IX serta menciptakan alur

pengembangan destinasi wisata yang mengarah untuk

menguntungkan pula di masyarakat desa.  

IFAS

KEKUATAN (S) KELEMAHAN (W) 

EFAS
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3) Masih dalam proses untuk 

melakukan kerja sama lintas 

sektoral dengan Dinas Pertanian 

Kabupaten Sragen, Dinas 

PUPR, BUMN PTPN IX, dan 

BBWS. 

S3O2O3  : Mengoptimalkan pemasaran produk Kasching 

dan juga memfokuskan kegiatan wisata edukasi terkait 

pembuatan Produk Kasching dengan menggunakan sumber 

daya yang bekerja di pembuatan pupuk kasching, sehingga 

dengan begitu sangat menguntungkan Desa Mojodoyong 

terkait memperkenalkan produk unggulan pertaniannya dan 

wisata edukasinya, sebab Desa Mojodoyong berada di 

jalan utama lintas provinsi dan berbatasan langsung dengan 

Kabupaten Karanganyar. 

W202 : Bekerja sama dengan pemerintahan terkait untuk

memperbaiki infrastruktur dan fasilitas umum di jalan sehingga

akan memudahkan akses wisatawan yang akan berkunjung

dan juga memudahkan masyarakat di Desa Mojodoyong,

dengan adanya insfrastruktur dan fasilitas umum yang

mumpuni maka akan menarik investor atau pihak swasta

untuk melakukan kerja sama dengan Desa Mojodoyong. 

4) Terdapat bantuan pemerintah 

terkait dana desa yang dapat 

dijadikan sumber modal untuk 

pengembangan potensi desa.

5) Adanya Undang-undang 

yang mengatur terkait 

pengembangan potensi desa 

yang tercantum pada 

Pengembangan Potensi Desa 

Undang-Undang No. 6 Tahun 

2014.

S4SO3O4O5 : Mengoptimalkan sektor destinasi wisata 

yang sudah dipetakan dengan melakukan pembangunan 

infrastruktur destinasi wisata dan juga melakukan kerja 

sama lintas sektoral seperti kerja sama dengan BBWS, 

mulai membuka jalur investasi untuk para investor di sektor 

private atau swasta untuk menunjang pengupayaan 

pembangunan sektor wisata yang potensial oleh pemerintah 

desa. Adanya kesadaran masyarakat desa tentang potensi 

yang dimiliki Desa Mojodoyong maka perlu pula 

pemfokusan peluang pekerjaan untuk masyarakat Desa 

Mojodoyong untuk terlibat langsung di sektor wisata ketika 

nanti dibuka untuk memberikan ruang keterlibatan langsung 

kepada masyarakat dan mendapatkan penghasilan dari 

destinasi wisata tersebut. 

W6O3 : Bekerja sama dengan dinas komunikasi dan 

informasi Kabupaten Sragen untuk membuat website dan 

khusus untuk Desa Mojodoyong yang dapat terintegrasi 

dengan sistem-sistem pemerintah yang lain, sehingga bila ada 

website desa maka akan jauh lebih mudah wisatawan 

mengenal wisata-wisata apa saja yang ada di Desa 

Mojodoyong. 

ANCAMAN (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

1) Adanya beberapa desa di

sekitar Desa Mojodoyong yang

memiliki sumber daya alam

yang sama baiknya dan dapat

diinovasikan.

S4S6T1T4 : Melakukan inovasi di Desa Mojodoyong 

dengan mengelola Sumber daya alam dengan lebih optimal 

untuk dijadikan destinasi wisata berbasis edukasi dengan 

objek-objek yang berbeda dan memberikan ciri khas yang 

mudah diingat masyarakat akan destinasi wisata yang ada di 

Desa Mojodoyong untuk membedakan antara potensi desa 

lain. Selain itu, mulai membangun pemikiran masyarakat 

Desa Mojodoyong untuk mempromosikan Desa 

Mojodoyong bahwa desa ini merupakan desa yang 

memiliki berbagai potensi keindahan alamnya dan juga 

wisata-wisata yang menarik dan patut dikunjungi, Akan 

lebih baik diimbangi pula dengan melakukan pemahaman 

secara mendalam terkait konsep desa wisata sehingga 

dalam membuat dan menjalankan rencana dapat tepat 

sasaran serta mengikutsertakan masyarakat Desa 

Mojodoyong dalam setiap proses pengembangan potensi 

desa sampai ke ranah pembangunan destinasi wisata.   

WIW4T1  :  Karena belum terbentuknya Pokdarwis maka, 

pemerintah desa mojodoyong bersama dengan masyarakat 

harus membentuk pokdarwis untuk membantu pemerintah 

desa dalam melakukan sosialisasi dan melaksanakan segala 

unsur terkait pengembangan potensi desa yang mengarah 

kepada kegiatan kepariwisataan di Desa Mojodoyong.  

Setelah membentuk pokdarwis langkah yang bisa dilakukan 

yaitu membuat program kerja yang berkaitan dengan potensi 

Desa Mojodoyong dan destinasi wisata yang ada untuk 

dikembangkan, sehingga memunculkan ciri khas atau keunikan 

sebagai pembeda dari desa lainnya. 

2) Alas karet atau Perkebunan 

Karet PTPN IX berada di desa 

lainnya seperti Desa Bedungan, 

Desa Kedawung, Desa 

Mojokerto. 

S1S2S5S7T3 : Fokus memberdayakan petani-petani di 

Desa Mojodoyong untuk mengembangkan hasil 

pertaniannya dengan melakukan inovasi sistem pertanian, 

sehingga menghasilkan panen yang lebih cepat dan dapat 

dipasarkan di luar Desa Mojodoyong. 

W7T3   :  Pertanian tadah hujan bukan hanya berpotensi 

pada sektor bercocok tanam saja, namun dapat di inovasikan 

sebagai wisata dengan memberikan objek-objek wisata di 

lahan tersebut seperti objek swafoto untuk memperlihatkan 

keindahan alam yang ada di Desa Mojodoyong.
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Sumber: Data olahan peneliti 

Gambar 1. Matriks Analisa Strategi SWOT 

 

 

 

3) Ranah pertanian dan hasil

panen yang memiliki kemiripan

dengan Desa Wonorejo, Desa

Jenggrik, Desa Pengkok, serta

Desa Karangpelem.

4) Kurangnya pendampingan 

dari pemerintah terkait 

pengembangan wisata desa.

S4T2 :  Selain melakukan kerja sama dengan PTPN IX 

terkait wisata edukasi baik di perkebunan karet maupun 

pabrik pengelolaan milik PTPN, Desa Mojodoyong juga 

harus berkoordinasi dengan pemerintah daerah yang 

memiliki hierarki dan tupoksi khususnya di Dinas Pariwisata 

untuk memberikan masukan dan solusi terhadap upa 

pengembangan potensi desa untuk merintis desa wisata 

berbasis wisata edukasi. 

W3W6W5W8T1T4 : Gencarnya pemerintah dalam 

memotivasi pemerintah desa maupun masyarakat Desa 

Mojodoyong dalam hal pengembangan potensi desa yang 

mengarah kepada pembentukan destinasi wisata di Desa 

Mojodoyong. Selain itu, pemerintah desa terutama lurah Desa 

Mojodoyong harus lebih sadar dan action yang lebih besar 

terkait potensi desa yang dapat dijadikan wisata.  maka akan 

memberikan sebuah pola pemikiran yang dapat berubah untuk 

masyarakat desa, bahwa potensi desa yang mereka sadari 

akan membentuk sebuah perputaran ekonomi serta 

memberikan keuntungan untuk masyarakat Desa 

Mojodoyong. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 

pemerintah daerah yaitu dengan bersama-sama melakukan 

promosi atau pemasaran yang dapat dilakukan dengan cara 

membuat brosur atau pamflet promosi terkait destinasi wisata 

yang ada di Desa Mojodoyong, sehingga wisatawan dapat 

tertarik datang ke Desa Mojodoyong, selain itu juga 

melakukan pelatihan secara rutin terkait menjadi peran-peran 

penting di setiap destinasi wisata seperti guide tour, penjaga 

keamanan, dan lainnya. Pelatihan tersebut dapat dilakukan 

dengan kerja sama bersama pihak akademisi, seperti 

mahasiswa yang KKN di Desa Mojodoyong dengan 

membuat program-program tertentu untuk pelatihan 

masyarakat. 
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Gambar 2. Perhitungan IFAS dan EFAS 

 Melalui IFAS (Internal Factors Analysis Strategy) dan EFAS (External Factors Analysis Strategy) 

maka perlu dilakukan penentuan kategori tertentu pada matriks internal-eksternal objek (Desa 

Mojodoyong) sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Matriks Internal-Eksternal Posisi Strategi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T 

O 

T 

A 

L 

 

N 

I 

L 

A 

I 

 

E 

F 

A 

S 

Total Nilai IFAS (Internal) 

4 3 

3,44 
2 1 

3,6 

3 

I 

Tumbuh dan Bina  

(Konsentrasi Via 

Vertikal) 

II 

Tumbuh dan Bina 

(Konsentrasi Via 

Horizontal) 

III 

Pertahankan dan 

Pelihara (Pertumbuhan 

Berputar) 

2 

IV 

Tumbuh dan Bina 

V 

Pertahankan dan Pelihara 

(Strategi tidak berubah) 

VI 

Panen atau Divestasi 

(Kawasan terikat atau 

jual habis 

kewaspadaan) 

1 

VII 

Pertahankan dan 

Pelihara (Diversifikasi 

konsentrasi) 

VIII 

Panen atau Divestasi 

(Disertifikasi 

Konglomerasi) 

IX 

Panen atau Divestasi  

(Likuidasi) 

No. Faktor Strategi Eksternal Bobot Rating Bobot x Rating

1

Desa Mojodoyong diuntungkan dengan adanya 

perkebunan karet dan pabrik karet milik PTPN 

IX BUMN.

0.12 4 0.48

2

Secara demografi diuntungkan karena 

berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Karanganyar dan menjadi jalanan utama lintas 

provinsi.

0.12 4 0.48

3

Masih dalam proses untuk melakukan kerja 

sama lintas sektoral dengan Dinas Pertanian 

Kabupaten Sragen, Dinas PUPR, BUMN 

PTPN IX, dan BBWS.  

0.1 3 0.3

4

Terdapat bantuan pemerintah terkait dana desa 

yang dapat dijadikan sumber modal untuk 

pengembangan potensi desa.

0.1 3 0.3

5

Adanya Undang-undang yang mengatur terkait 

pengembangan potensi desa yang tercantum 

pada Pengembangan Potensi Desa Undang-

Undang No. 6 Tahun 2014. 

0.12 4 0.48

2.04

1

Adanya beberapa desa di sekitar Desa 

Mojodoyong yang memiliki sumber daya alam 

yang sama baiknya dan dapat diinovasikan. 

0.12 4 0.48

2

Alas karet atau Perkebunan Karet PTPN IX 

berada di desa lainnya seperti Desa Bedungan, 

Desa Kedawung, Desa Mojokerto. 

0.1 3 0.3

3

Ranah pertanian dan hasil panen yang memiliki 

kemiripan dengan Desa Wonorejo, Desa 

Jenggrik, Desa Pengkok, serta Desa 

Karangpelem. 

0.12 4 0.48

4

Kurangnya pendampingan dari pemerintah 

terkait pengembangan wisata desa 
0.1 3 0.3

1.56

Total Keseluruhan (Peluang dan Ancaman) 1.00 3.6

Total Ancaman (Threats)

Peluang (Opportunities) 

Ancaman (Threats)

Total Peluang
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 Berdasarkan perhitungan yang peneliti lakukan maka memperlihatkan total keseluruhan 

EFAS dari Desa Mojodoyong sebesar 3,6 yang mengartikan bahwa Desa Mojodoyong berada pada 

posisi diatas rata-rata posisi strateginya dalam usaha memanfaatkan peluang-peluang eksternal 

untuk menghindari ancaman yang mungkin terjadi, karena jika total keseluruhan diatas 2,5 maka 

dapat ditunjukan bahwa posisi Desa Mojodoyong dalam faktor eksternalnya sangat berpeluang 

besar. Sehingga hasil analisis posisi strategi yang didapatkan maka letak matriks internal-eksternal 

Desa Mojodoyong berada pada kuadran I Tumbuh dan Bina (Konsentrasi Via Vertikal) yang 

berarti bahwa posisi tersebut sangat menguntungkan untuk Desa Mojodoyong ditunjukan faktor 

internal dan eksternal yang mendukung. Sehingga strategi yang dapat dilakukan yaitu dengan terus 

mengembangkan destinasi wisata yang sudah dipetakan seperti wisata waduk botok, wisata alas 

karet yang bekerja sama dengan PTPN IX, wisata kebun anggur dan tanaman hidroponik, serta 

wisata yang memanjakan wisatawan dengan hamparan sawah dan lahan pertanian di Desa 

Mojodoyong, serta jika dilihat dari analisa yang telah peneliti jabarkan maka prioritas destinasi 

wisata di Desa Mojodoyong mengarah kepada destinasi wisata berbasis wisata edukasi, dengan 

prioritas destinasi seperti Sektor Pengelolaan Produk Pertanian Pupuk Kasching, Kebun Anggur, 

dan wisata Tanaman Hortikultura. Selain itu, menumbuhkan dan mulai membina kelompok-

kelompok tani, pokdarwis, dan UMKM yang ada sebagai penunjang pemerintah desa dalam 

mengembangkan Desa Mojodoyong sebagai desa wisata. Berdasarkan strategi yang sudah peneliti 

susun maka ada beberapa strategi prioritas yang tepat digunakan sesuai dengan matriks Tumbuh 

dan Bina sebagai pengembangan potensi desa di Desa Mojodoyong yang akan merintis desa 

wisata, adapun sebagai berikut:  

1) Mengoptimalkan sektor destinasi wisata yang sudah dipetakan dengan melakukan 

pembangunan infrastruktur destinasi wisata dan juga melakukan kerja sama lintas sektoral 

seperti kerja sama dengan BBWS, mulai membuka jalur investasi untuk para investor di sektor 

private atau swasta untuk menunjang pengupayaan pembangunan sektor wisata yang potensial 

oleh pemerintah desa. Adanya kesadaran masyarakat desa tentang potensi yang dimiliki Desa 

Mojodoyong maka perlu pula pemfokusan peluang pekerjaan untuk masyarakat desa 

Mojodoyong untuk terlibat langsung di sektor wisata ketika nanti dibuka untuk memberikan 

ruang keterlibatan langsung kepada masyarakat dan mendapatkan penghasilan dari destinasi 

wisata tersebut.  
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2) Melakukan inovasi di Desa Mojodoyong dengan mengelola Sumber daya alam dengan lebih 

optimal untuk dijadikan destinasi wisata berbasis edukasi dengan objek-objek yang berbeda 

dan memberikan ciri khas yang mudah diingat masyarakat akan destinasi wisata yang ada di 

Desa Mojodoyong untuk membedakan antara potensi desa lain. 

3) Karena belum terbentuknya Pokdarwis maka, pemerintah desa mojodoyong bersama dengan 

masyarakat harus membentuk pokdarwis untuk membantu pemerintah desa dalam melakukan 

sosialisasi dan melaksanakan segala unsur terkait pengembangan potensi desa yang mengarah 

kepada kegiatan kepariwisataan di Desa Mojodoyong.  

4) Bekerja sama dengan dinas komunikasi dan informasi Kabupaten Sragen untuk membuat 

website dan khusus untuk Desa Mojodoyong yang dapat terintegrasi dengan sistem-sistem 

pemerintah yang lain, sehingga bila ada website desa maka akan jauh lebih mudah wisatawan 

mengenal wisata-wisata apa saja yang ada di Desa Mojodoyong.  

Melakukan pelatihan dan sosialisasi rutin terkait mengelola destinasi wisata di Desa Mojodoyong 

dengan bekerja sama bersama akademisi seperti mahasiswa yang sedang melakukan KKN di Desa 

Mojodoyong untuk memberikan program-program kerja yang berkaitan dengan hal tersebut. 

 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari hasil pengamatan lapangan dan wawancara, 

serta pembahasan analisis SWOT yang mengacu pada tujuan penelitian menganalisis strategi yang 

tepat bagi pengembangan potensi desa di Mojodoyong sebagai upaya merintis desa wisata maka 

disimpulkan potensi desa yang berpeluang sebagai tempat wisata yaitu waduk botok, perkebunan 

karet atau alas karet, keindahan alam yang dimiliki Desa Mojodoyong, sentra tanaman hortikultura 

dan kebun anggur yang mulai dirintis oleh masyarakat Desa Mojodoyong, serta wisata fun rafting 

dan outbound yang mulai pembangunannya oleh pemerintah desa, prioritas arah pengembangan 

destinasi wisata di Desa Mojodoyong sendiri mengarah pada wisata edukasi.  

 Adapun beberapa strategi yang utama dalam menjadikan Desa Mojodoyong untuk menjadi 

desa wisata, yaitu:  

1) Melakukan inovasi di Desa Mojodoyong dengan mengelola Sumber daya alam dengan lebih 

optimal untuk dijadikan destinasi wisata berbasis edukasi dengan objek-objek yang berbeda 

dan memberikan ciri khas yang mudah diingat masyarakat akan destinasi wisata yang ada 
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di Desa Mojodoyong. Inovasi yang dapat dilakukan dengan melakukan pembangunan 

pembangunan infrastruktur di kawasan destinasi wisata yang sudah dipetakan dan juga 

membuka ruang investasi sebagai penunjang pendanaan desa, melakukan kerja sama lintas 

sektoral kepada dinas terkait seperti dinas pariwisata, dinas pertanian, BBWS, PTPN IX, 

dinas komunikasi dan informasi Kabupaten Sragen.  

2) Melakukan rutinitas penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat Desa Mojodoyong yang 

berkaitan dengan desa wisata serta dibentuknya BUMDES di dalam desa.  

3) Mengoptimalkan pemasaran produk unggulan dan juga pemasaran destinasi wisata untuk 

menarik para investor dan juga wisatawan untuk berkunjung di Desa Mojodoyong. 

 

REKOMENDASI 

 Bertumpu pada strategi yang peneliti simpulkan, maka untuk mengoptimalkan strategi 

tersebut perlu adanya beberapa hal yang harus dilakukan, seperti membuat Peraturan Desa yang 

berkaitan dengan Perdes Pengembangan Desa Wisata sehingga akan memunculkan keleluasaan 

dan terarah terkait kerja sama lintas sektoral maupun dengan pihak swasta. Peraturan desa tersebut 

nantinya dapat dijadikan landasan dalam pengelolaan BUMDES (Badan Usaha Miliki Desa) 

seperti pembangunan infrastruktur di kawasan wisata dan akomodasi untuk wisatawan. Untuk 

mengoptimalkan pemasaran produk unggulan dan pemasaran destinasi wisata perlu adanya 

pembuatan website dan media sosial desa, serta melakukan pelatihan kepada masyarakat terutama 

pemuda desa untuk mempersiapkan promosi wisata seperti paket wisata desa dan kebutuhan 

akomodasi yang didapatakan wisatawan.  
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